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Serapan Anggaran  Capai 45,63 Persen
WONOSARI (KR) - Badan

Keuangan dan Aset Daerah

(BKAD)  Kabupaten

Gunungkidul mencatat  serapan

anggaran daerah  sampai de-

ngan tanggal 31 Juli 2020 ini

mencapai 45,63 persen.

Sementara untuk realisasi pen-

dapatan daerahnya  mencapai

59,87 persen yang  bersumber

dari Pendapatan Asli Daerah

(PAD), Dana Perimbangan, dan

Pendapatan Daerah Lainnya.

Untuk serapan anggaran terse-

but sudah termasuk anggaran

untuk  penanganan Covid-19

yang masih terus dilakukan

hingga saat ini. ”Sedangkan re-

alisasi belanja  hingga akhir Juli

lalu  mencapai Rp

45.017.002.155,00.  ditujukan ke

5 instansi, yaitu Dinas

Kesehatan, RSUD Wonosari,

RSUD Saptosari, BPBD, dan

Dinas Sosial,” kata Kepala

BKAD Gunungkidul Saptoyo,

Senin (24/8).

Saat data dipaparkan, bebera-

pa waktu lalu disebutkan bah-

wa  Pendapatan Kabupaten

Gunungkidul hanya mencapai 3

persen dan belanja 6 persen dan

hal tersebut merupakan real-

isasi  pada  bulan Juli 2020 dan

bukan merupakan realisasi  ke-

seluruhan belanja. Terkait de-

ngan hal tersebut pihaknya

langsung  mengirimkan data

valid ke pusat untuk mengklari-

fikasi atas  kesalahan tersebut.

Sementara berdasarkan data

yang diterima, untuk anggaran

penanganan Covid-19 yang disi-

apkan oleh Pemkab

Gunungkidul mencapai Rp

52.677.704.061,78. Dana ini

bersumber dari refocusing

APBD Gunungkidul yang sudah

dilakukan keempat kalinya.

"Dalam persentasi  serapan

anggaran untuk Covid-19

Gunungkidul  mencapai 85,46

persen dan  sisanya saat ini ada

Rp 7,6 miliar," ujrnya. 

Saat ini Pemkab

Gunungkidul sedang dalam pro-

ses menggodok RAPBD

Perubahan dan  targetnya pada

selesai pada  akhir Agustus ini

RAPBD Perubahan tersebut

mendapat kesepakatan.

Mengenai sisa anggaran intuk

penanganan Covid-19 pihaknya

optimis  cukup hingga akhir

tahun mendatang. Sebab perhi-

tungannya sendiri  sampai 31

Desember  dan harapannya

program-program penanganan

tetap terus berjalan. 

Saat ini program yang menja-

di fokus adalah sektor kese-

hatan, sosial, dan ekonomi ma-

syarakat. Program BST dan

BLT  juga   masih terus dilak-

sanakan  pada  bulan-bulan ke

depan. Selain itu, dana akan di-

manfaatkan untuk pemulihan

ekonomi serta sosialisasi pro-

tokol kesehatan dalam mengha-

dapi Adaptasi Kebiasaan Baru

(AKB). (Bmp)-f

Videotron Penyebab Kerumunan Akan Ditutup
SEMARANG (KR) - Direk-

tur Utama (Dirut) PT Hotel

Candi Baru Irwan Hidayat me-

ngatakan, penyebab terjadinya

kerumunan massa saat pem-

bukaan Mall Tentrem di Sema-

rang, karena masyarakat ba-

nyak ingin menyaksikan video-

tron yang menayangkan gam-

bar ikan raksasa. 

Demikian dikatakan Irwan

Hidayat kepada KR di Sema-

rang, Selasa (25/8), menang-

gapi adanya video kerumunan

massa saat pembukaan Mall

Tentrem Semarang. Video

tersebut viral di tengah masya-

rakat pengguna media sosial

(medsos).

Irwan mengatakan untuk

melindungi keselamatan ma-

syarakat yang berkunjung ke

Mall Tentrem Semarang dari

pandemi Covid-19, pihaknya

akan menutup untuk semen-

tara tayangan videotron yang

memang baru satu-satunya di

Jawa Tengah. Penutupan ta-

yangan videotron tersebut

akan dilakukan sampai situasi

benar-benar kondusif.

Gubernur Jateng Ganjar Pra-

nowo yang melihat kerumunan

massa saat pembukaan Mall

Tentrem Semarang melalui

medsos mengatakan, jika pe-

ngelola Mall Tentrem Sema-

rang belum siap sebaiknya

Mall ditutup saja. 

Gubernur menilai terjadi

kerumunan akibat dari keti-

daksiapan pemilik dalam pe-

ngelolaan mall. Ketidaksiapan

dalam mengelola tersebut yang

mengakibatkan pemilik mau-

pun petugas mall tidak siap

mengantisipasi lonjakan pe-

ngunjung, sehingga ketika ter-

jadi penumpukan pengunjung

petugas menjadi kewalahan.

"Sebenarnya alat-alat pro-

tokoler kesehatannya sudah

siap semua, hanya saja men-

gelolanya yang tidak siap, se-

hingga petugas tidak siap

mengatur antrean yang cukup

panjang, dan tidak siap meng-

atur kapasitas, sehingga pe-

ngunjung berjubel dan ini sa-

ngat rawan penyebaran Covid-

19,î tutur Ganjar.

Ganjar menegaskan kepada

pemilik mall untuk memper-

baiki hal itu. Jika memang

belum siap dalam pengelolaan

mall di masa pandemi ini,

Ganjar minta agar mall untuk

sementara ditutup. 

Gubernur mengaku sudah

bicara langsung dengan pemi-

liknya, dan pemiliknya menya-

takan siap untuk memperbaiki

itu sistem protokol kesehatan-

nya.

Seperti yang telah viral di

Medsos, Mall Tentrem kembali

menjadi perbincangan hangat

di media sosial. Awalnya viral

karena suguhan ikan hiu bere-

nang di atap mall hasil citra

Ceiling Videotron. Tapi kali ini

mall yang baru dibuka tanggal

13 Agustus 2020 itu kembali vi-

ral karena ratusan pengunjung

berdesak-desakan tanpa mem-

perhatikan physical distancing

atau jaga jarak.              (Bdi)-f


